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ABSTRAK

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa impor mesin manufaktur tekstil
pada tahun 2022 hingga 2024 mencapai 45 juta USD data tersebut mencakup mesin
braiding (HS 84479010 dan HS 84479020). Hal ini menunjukan lemahnya industri
tekstil di Indonesia, terutama pada ketergantungan mesin impor dan minimnya
produsen lokal. Data tersebut mempengaruhi industri manufaktur tali, yang salah
satunya berkaitan dengan mesin braiding konvensional. Banyaknya produk tali
yang diimpor dan sulitnya mendapat sparepart mesin yang disebabkan produsen
mesin yang kurang menjadi alasan banyaknya masyarakat tidak ingin memproduksi
tali sendiri. Dari data tersebut, penelitian ini diharapkan mengurangi impor mesin
dan diharapkan lebih banyak produsen mesin dan sparepart. Parametric Design
adalah solusi yang dapat mengatasi hal tersebut, karena parametric design adalah
suatu proses yang berdasar pada pemikiran algoritma yang memungkinkan
penggambaran suatu parameter dan aturan yang menyatu, jelas, dan menjabarkan
suatu hubungan antara desain yang diinginkan dengan desain hasil. Metodologi
penelitian yang dilakukan akan menggunakan langkah parametric modelling,
pendalaman geometri komponen sehingga parameter komponen dan keseluruhan
mesin saling berkaitan. Metode ini dilakukan di aplikasi Solidworks, diawali
dengan mendesain ulang 3D pada aplikasi untuk mengetahui fitur komponen dan
parameter. Ada 2 komponen yang menjadi acuan untuk melakukan parametric
design yaitu carrier dan horn gear. Dari kedua komponen tersebut dibuatlah
parameter yang ada saling berkaitan dengan metode parametric modelling. Lalu
diaplikasikan terhadap komponen lain untuk menguji perubahannya. Saat hasil
modifikasi diterapkan, dilakukan simulasi untuk memperkuat data sebelum diuji
langsung. Pengujian langsung pada mesin dilakukan guna mengetahui pengaruh
perubahan parameter jumlah spindle terhadap parameter lain pada mesin braiding
konvensional.

Kata kunci: Parametric Modelling, Parameter, Industri Manufaktur, Parametric
Design, Mesin Braiding Konvensional
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ABSTRACT

Statistics Indonesia (BPS) reported that imports of textile manufacturing
machinery, including braiding machines (HS 84479010 and HS 84479020),
reached USD 45 million between 2022 and 2024. This data reflects the weak
condition of Indonesia's textile industry, particularly its reliance on imported
machinery and the limited number of domestic manufacturers. These issues also
affect the rope manufacturing industry, which depends on conventional braiding
machines. The high volume of imported rope products and the difficulty in obtaining
machine spare parts—due to the scarcity of local machine producers—have
discouraged domestic rope production. This study aims to contribute to reducing
dependence on imported machines by encouraging local development of machinery
and spare parts. Parametric design is proposed as a solution, as it is an algorithm-
based design process that defines clear and integrated parameters and rules,
forming logical relationships between the intended and resulting designs. The
research methodology includes parametric modeling and component geometry
analysis to ensure that machine components are interconnected through shared
parameters. The process was carried out using SolidWorks software, beginning
with a 3D redesign to identify component features and relevant parameters. Two
components, namely the carrier and horn gear, were selected as the foundation for
the parametric model. Their parameters were then linked and applied to other
components to observe the impact of design changes. Simulations were conducted
to validate the design before physical testing. Direct testing was performed to
evaluate the effect of spindle count variation on other parameters of the
conventional braiding machine.

Kata kunci: Parametric modelling, Manufacture Industries, Parametric Design,
Braiding Machine
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

API (Asosiasi Pertekstilan Indonesia) dalam wawancaranya di HUT-API ke 49
bersama media Aspirasi Jabar menyebutkan bahwa API mencatat pada tahun 2022,
volume impor produk TPT (Tekstil dan Produk Tekstil) meningkat sebesar 2,16
juta ton, dengan nilai senilai 10 miliar USD. Laju kenaikan impor produk TPT sejak
2020 hingga 2022 mencapai angka 40% per tahun. Produk-produk impor, baik legal
maupun ilegal, membanjiri pasar domestik, dengan China sebagai negara asal
utama, menyuplai 66% produk pakaian jadi [1]. Hal tersebut masih berlanjut akibat
Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 8 Tahun 2024, yang dianggap
mempermudah importasi produk jadi, termasuk produk tekstil, tanpa memerlukan
pertimbangan teknis. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa impor mesin
manufaktur tekstil pada tahun 2022 hingga 2024 mencapai 45 juta USD data
tersebut mencakup mesin braiding konvensional (HS 84479010 dan HS 84479020).
Data-data tersebut membuktikan bahwa industri tekstil di Indonesia sangat lemah
seperti mesin yang masih diimpor dan juga persaingan produk dipasar dengan
barang impor. Pada akhirnya hal ini berpengaruh pada industri manufaktur tali,
yang salah satunya mesin braiding konvensional. Banyaknya produk tali yang
diimpor dan sulitnya mendapat sparepart mesin menyebabkan masyarakat tidak

ingin memproduksi tali sendiri.

Mesin Braiding Konvensional adalah alat yang digunakan untuk menghasilkan
struktur anyaman melalui pengaturan benang/serat menggunakan mekanisme roda
gigi khusus (Horn Gear) dan carrier yang bergerak sepanjang jalur sirkulasi yang
telah diatur [2]. Produk hasil dari mesin ini dihasilkan dari keterikatan antar
komponen, antar fitur, antar parameter. Oleh karena itu parameter pada mesin ini
mempengaruhi produksi hasil dari mesin dan perubahan suatu parameter dapat

dilakukan untuk menyesuaikan produk hasil.

Parametric Design adalah suatu proses yang berdasar pada pemikiran algoritma
yang memungkinkan penggambaran suatu parameter dan aturan yang menyatu,

jelas, dan menjabarkan suatu hubungan antara desain yang diinginkan dengan
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desain hasil [3]. Keuntungan utama dari sistem yang telah diusulkan (unit yang
telah dilakukan Parametric Design) adalah sistem tersebut secara parameter akan
berubah baik assembly, komponen, material komponen, fitur, geometri dan

dimensinya pada lingkungan yang sudah diprogram[4].

Karya tulis ilmiah mengenai Parametric Design ini bertujuan untuk mendapatkan
parameter mesin braiding konvensional yang dapat digunakan untuk membantu
membuat ulang part atau memperbaiki komponen yang rusak dan juga dapat
membantu modifikasi demi keperluan produk hasil. Parametric Design juga

diharapkan dapat memudahkan dan mempercepat proses mendesain mesin.
1.2 Rumusan Masalah

Berikut adalah beberapa masalah yang akan menjadi acuan penelitian :
1. Bagaimana Parametric Design mempengaruhi mesin braiding konvensional?
2. Parameter apa saja yang mempengaruhi kinerja mesin braiding konvensional?

3. Bagaimana Parametric Design memudahkan dan mempercepat desain mesin?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut.

1. Penentuan parameter pada mesin braiding konvensional berfokus pada
parameter jumlah spindle.

2. Pengujian pengaruh perubahan parameter pada mesin braiding konvensional
didasari dengan pengujian langsung pada mesin braiding dengan
menggunakan 4 buah spindle.

3. Software yang digunakan untuk melakukan parametric design adalah software
CAD Solidworks dan Microsoft Excel.

4. Untuk menentukan parameter jari-jari spindle pada guide plate, digunakan
model matematis yang diperoleh melalui analisis geometri horn gear dan
carrier.

5. Berdasarkan hasil ekperimental ditentukan yang menjadi parameter dengan
variabel bebas adalah jumlah spindle dan rasio gear, sedangkan parameter

dengan variabel tetap adalah braiding angle dan braiding point.



6. Jumlah spindle yang digunakan dalam penentuan parametric design berkisar
antara 4 sampai 30 dengan kelipatan bilangan genap.

1.4  Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penerapan metode Parametric Design pada Mesin Braiding

Konvensional ialah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh parametric design pada mesin braiding konvensional.
2. Memperoleh parameter apa saja yang ada pada mesin dan pengaruh parameter-
parameter tersebut pada kinerja mesin braiding konvensional.

3. Memudahkan proses desain mesin braiding konvensional.
Manfaat dari penerapan metode Parametric Design juga ialah sebagai berikut:

1. Menghemat waktu dan biaya desain mesin.

2. Memahami perubahan parameter jumlah spindle sangat mempengaruhi
parameter lain yang ada pada mesin braiding konvensional

3. Memahami pengaplikasian metode parametric design pada suatu objek/mesin
yang memiliki beberapa parameter. Agar lebih banyak produsen part dan

mesin, yang dapat mengurangi jumlah import mesin atau alat.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian
penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB Il METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi kegiatan penyelesaian masalah dan
perolehan data.

BAB V PENUTUP, berisi saran dan kesimpulan



